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ABSTRAK 

Arif Syafrianda.2009 : Modifikasi Volume Silinder Pada Three Vehicle  
 (Sepeda Motor Roda Tiga) 
 

Ruang bakar terletak di kepala silinder yang berfungsi sebagai tempat 
pembakaran campuran bahan bakar dengan udara yang telah di kompresikan oleh 
torak didalam silinder. Ruang bakar sendiri terletak di kepala silinder dan 
terhubung langsung ke katup masuk dan katup buang,  juga tempat pemasangan 
busi. 

Proses Modifikasi Volume Silinder Pada Three Vehicle (Sepeda Motor 
Roda Tiga) pada ruang bakar yang semula hanya 110 cc menjadi 150 cc dengan 
mengubah ukuran diameter piston dan blok silinder serta ruang intake dan exhaust 
diperbesar sehingga asupan bahan bakar dan buangan menjadi lebih besar 
menyesuaikan besarnya konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan untuk proses 
kompresi pada sepeda motor mio tersebut. 

Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder pada Three Vehicle (Sepeda Motor 
Roda Tiga) ini bertujuan untuk mendaptkan tenaga yang lebih besar karna lebih 
beratnya beban rangka pada roda depan Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) 
yang diubah menjadi dua roda. Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder ini juga 
mengakibatkan pemakain bahan bakar lebih boros karna dilakukanya penaikan cc 
motor. 
Kata Kunci :  Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) adalah sebuah kendaraan 

dengan penggerak mesin dengan mengunakan rangka khusus yang dirancang 

sedemikian rupa untuk dapat melintas di segala medan. Three Vehicle (Sepeda 

Motor Roda Tiga) merupakan perpaduan antara sepeda motor dan mobil yang 

keduanya memiliki kelebihan masing-masing pada saat melintas di medan 

sulit. 

Perpaduan yang dimaksudkan adalah perubahan bentuk rangka dari 

sepeda motor menjadi seperti semi mobil dimana semula sepeda motor hanya 

menggunakan roda 1 didepan menjadi 2 roda dan juga memiliki sistem 

kemudi dan suspensi yang nyaman sehingga mudah menghadapi medan yang 

sulit serta membawa beban yang lebih banyak. 

Pada mulanya Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) hanya 

digunakan oleh para pemilik perkebunan untuk alat transportasi mereka, tapi 

seiring dengan perkembangan zaman  Three Vehicle (Sepeda Motor Roda 

Tiga) dapat digunakan untuk banyak kegiatan di dunia otomotif seperti balap, 

motor penjelajah alam, kendaraan operasional tim SAR atau di Indonesia 

banyak disewakan untuk kegiatan lintas alam ditempat wisata. 

Proses pembuatan dari Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) ini 

membutuhkan pekerjaan yang sangat panjang karena dapat kita lihat saat 

sekarang ini Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) banyak menggunakan 

1 



 
 

2 
 

kendaraan bermotor yang sudah di modifikasi baik itu sepeda motor 4 tak 

manual, matic dan juga sepeda motor 2 tak. 

Tentu dengan dilakukannya modifikasi pada sepeda motor tersebut 

yang semula hanya berangka standar dan menggunakan 2 roda kebanyakan 

diubah menjadi 3 roda, 4 roda dan juga 6 roda. Perubahan tersebut sepeda 

motor mengalami perubahan pada konstruksi rangka sehingga mengakibatkan 

beban yang akan di dorong sepeda motor menjadi lebih besar. 

Tentu dengan perubahan bentuk rangka tersebut dibutuhkan 

modifikasi pada volume silinder sehingga bisa mendapatkan power yang lebih 

besar sehingga mampu mendorong bentuk tangka yang sudah dimodifikasi 

tersebut. Tenaga yang dibutuhkan harus disesuaikan dengan keadaan 

modifikasi rangka,beban dan struktur jalan yang akan dilalui oleh sepeda 

motot tersebut. 

Dari perubahan tenaga yang dibutuhkan pada Three Vehicle (Sepeda 

Motor Roda Tiga) tersebut juga harus di perhatikan pada beberapa hal pada 

engine seperti perubahan besarnya suplay bahan bakar, kecepatan sistem 

pengapian ,pemilihan bahan untuk memodifikasi rangka dan juga efisiensi 

serta emisi yang dihasilkan oleh Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) 

tersebut. 

Untuk itu kami berinisiatif untuk memodifikasi Yamaha mio 

menjadi  Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga), dan dari judul tugas akhir 

penulis mengambil bagian pengerjaan tentang “ Modifikasi Volume Silinder 
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Pada Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga)” dan ini masih jauh dari 

sempurna sehingg perlu dilakukan pekerjaan lanjutan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat diidentifikasi 

masalah yang saling berkaitan, masalah-masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mendapatkan tenaga yang besar dengan konstruksi sederhana 

pada Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga)? 

2. Mencari dan mempelajari tentang modifikasi volume silinder sehingga 

mendapatkan power yang dibutuhkan Three Vehicle (Sepeda Motor Roda 

Tiga)? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah,maka penulis membatasi 

masalah pada Modifikasi Volume Silinder Three Vehicle (Sepeda Motor Roda 

Tiga).  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, dapat 

dirumuskan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu  

1. Bagaimana proses Modifikasi Volume Silinder sehingga menghasilkan 

tenaga yang cukup besar untuk mendorong perubahan konstruksi dari 

modifikasi Yamaha Mio menjadi ATV ?.” 
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E. Tujuan Tugas Akhir 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini adalah “Dapat 

mengetahui langkah-langkah Modifikasi Volume Silinder pada Three Vehicle 

(Sepeda Motor Roda Tiga).” 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di pelajari selama perkuliahan. 

2. Menambah sarana praktikum bagi mahasiswa jurusan Teknik Otomotif 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang untuk menunjang dalam 

mempelajari Modifikasi Volume Silinder Three Vehicle (Sepeda Motor 

Roda Tiga). 

3. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program studi  

Teknik Otomotif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Ruang Bakar dan Silinder 

1. Teknik Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder Sepeda Motor 

Saat ini modifikasi motor selalu berkembang setiap waktu. Jika 

beberapa tahun yang lalu modifikasi motor hanya terfokus di tampilan saja, 

maka belakangan ini tidak sedikit yang mulai mengubah spesifikasi ruang 

bakar dan silinder. 

a. Memperbesar Diameter Silinder 

Merujuk dari rumus yang tercantum pada buku ”Performance 

Tuning 4 Strokes (Graham Bell, 2006)”, maka langkah piston (bore up) 

merupakan langkah pertama dalam modifikasi mesin, karena nilai 

kenaikan akan selalu terpakai di rumus - rumus selanjutnya untuk 

menghitung spesifikasi bagian lainnya. 

Konsekuensi dari bore up ini sebenarnya cukup minim, dengan 

catatan pengerjaan seperti pembubutan atau penggantian boring, 

penggantian piston, dan pemasangannya dikerjakan dengan baik dan 

benar. Penggantian piston dengan kepala piston yang lebih tinggi juga 

dapat meningkatkan kompresi secara signifikan, yang secara teoritis 

membutuhkan bahan bakar dengan oktan lebih tinggi agar proses 

pengapian tetap efektif dan optimal. 
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b. Katup Masuk dan Katup Buang 

Penggantian katup biasa dilakukan untuk optimalisasi perubahan 

spesifikasi ruang bakar dan porting. Ukuran katup masuk dan katup 

buang yang ideal sangat tergantung besarnya nilai bore suatu mesin. 

Dipaparkan dalam rumus sederhana berikut : 

1) Inlet Valve = 0,55-0,57. bore  (berlaku untuk ruang bakar berbentuk 

hemisphere) 

2) Inlet Valve = 0,5. bore (berlaku untuk ruang bakar berbentuk bathtub) 

3) Exhaust Valve = 0,8. inlet valve 

Konsekuensi dari penggantian katup ini adalah, apabila perubahan 

diameter katup melebihi batas aman dari spesifikasi yang dianjurkan, 

maka harus dilakukan perubahan posisi katup, entah dilakukan dengan 

cara memendam posisi katup lebih dalam, atau merubah sudut dudukan 

katup, dan lain-lain, yang tentunya juga akan mengubah kondisi kepala 

silinder menyesuaikan dengan perubahan posisi katup. 

c. Modifikasi Intake dan Exaust 

Modifikasi intake dan Exaust merupakan modifikasi jalur lalu 

lintas gas bakar dan gas buang pada kepala silinder, yang jika 

diperhitungkan secara teliti dapat meningkatkan tenaga dengan cukup 

signifikan sehingga selain sebagai pendukung perubahan bore-up dan 

perubahan katup, porting dan polish juga dapat dipraktekkan dalam 

spesifikasi motor standar, tentunya dengan hitungan yang disesuaikan, 

namun masih tetap menggunakan rumus yang serupa. 
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Porting merupakan proses modifikasi  jalur gas bakar dan gas 

buang yang meliputi perubahan ukuran, bentuk, dan sudut jalur gas, 

sementara polish bisa diartikan sebagai proses pembersihan dinding jalur 

gas. Keduanya berperang penting untuk menentukan optimalisasi lalu 

lintas gas bakar dari karburator dan gas buang menuju knalpot. Ukuran 

port yang ideal dijelaskan dalam rumus sederhana berikut : 

Inlet Port = 0,75-0,8. inlet valve 

Exhaust port = 0,8-1,0 .exhaust port 

Perubahan port, selain mendukung kelancaran aliran gas bakar 

juga menciptakan flow dan swirl gas bakar yang masuk ke ruang bakar, 

tergantung dari bentuk port dan arah intake karburator. 

d. Camshaft 

Penggantian camshaft biasanya dilakukan bersamaan dengan 

penggantian katup yang lebih besar, namun tidak menutup kemungkinan 

juga dilakukan pada mesin standar. 

Yang perlu diperhatikan adalah durasi dari kem tersebut, baik itu 

dari durasi buka-tutup katup dan LSA. Durasi buka-tutup katup akan 

berakibat pada hitungan kompresi dinamis suatu mesin. 

Rasio kompresi statis : 

Rs = (Vs + Vrb) : Vrb 

Keterangan : 

Vs = Volume Silinder 

Vrb = Volume Ruang Bakar 
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Rasio kompresi dinamis melibatkan panjang setang piston dan 

derajat tutup katup masuk, karena kompresi dinamis terjadi saat katup 

masuk menutup, yang biasanya terjadi saat piston sudah mulai bergerak 

dari Titik Mati Bawah (TMB), maka hitungan kompresi statis tidak 

berlaku lagi karena volume silinder saat kompresi sudah berkurang. 

e. Karburator 

Penggantian karburator sering dilakukan dalam modifikasi mesin, 

terutama penggantian dengan karburator yang memiliki ukuran venturi 

lebih besar, dengan harapan dapat memperbesar pasokan gas ke dalam 

ruang bakar. Namun sebetulnya, pengantian karburator adalah untuk 

memenuhi kebutuhan karakter mesin yang diinginkan, dijelaskan dalam 

rumus berikut : 

D= K x √ (CxN) 

keterangan : 

D = diameter venturi karburator, dalam satuan mm 

K = Konstanta (nillainya ada di antara 0.6 – 0.9, untuk motor harian 

disarankan 0.65) 

C = kapasitas mesin mesin, dalam satuan liter 

N = putaran mesin puncak yang diinginkan, dalam satuan rpm 

Penentuan nilai “N” harus sesuai dengan spesifikasi dan karakter 

mesin dan juga spesifikasi CDI (limiter) tidak terjadi pemborosan karena 

ketidak-sesuaian antara spesifikasi teknis karburator dan bagian mesin 

serta perangkat pendukungnya. Penggantian karburator tentunya harus 
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didukung jetting yang baik dan sesuai dengan kondisi mesin, sehingga 

hasil yang didapatkan lebih optimal. 

f. Coil, Kabel Busi, Busi 

Perangkat pengapian ini bisa diandalkan untuk memperbesar 

energi pembakaran, yang tentunya akan lebih optimal jika telah 

memperhitungkan spesifikasi mesin dan kondisi bahan bakar. Selain 

perangkat primer, banyak pula beredar perangkat sekunder untuk 

memperbaiki kondisi pengapian standar seperti coil booster, CDI 

stabilizer, hingga air / saluran induction dan lain-lain. Efek lain dari 

meningkatnya efisiensi pembakaran adalah efisiensi konsumsi bahan 

bakar.  

g. CDI  

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam penggantian CDI terutama 

yang dimodifikasi ini adalah memperhatikan spesifikasi standar motor 

aslinya dengan motor yang akan dipasangi CDI tersebut, mulai dari 

waktu pengapian hingga input dari sensor yang berhubungan dengan 

kerja CDI. Sedangkan jika menggunakan CDI copotan yang khusus 

untuk motor yang akan diganti CDInya bisa langsung dipasang karena 

waktu pengapian dan input sensor cenderung sama, sementara putaran 

mesin bisa dicapai lebih tinggi karena limiter sudah tidak ada / digeser ke 

putaran mesin yang lebih tinggi. 

Sementara penggunaan CDI adjustable, fungsinya akan lebih 

optimal jika dalam pemrogramannya telah memperhitungkan seluruh 
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spesifikasi mesin akhir (dalam kondisi standar atau telah dimodifikasi), 

kondisi perangkat pengapian, kondisi bahan bakar, dan lain-lain. 

h. Knalpot 

Selama ini terjadi kesalah pahaman mengenai penggantian 

knalpot, yaitu perangkat knalpot yang dipasang terlebih dahulu sebelum 

menyesuaikan spesifikasi bagian lainnya. Padahal, knalpot merupakan 

muara terakhir dari proses pembakaran, yang artinya spesifikasi knalpot 

akan sangat tergantung perubahan bagian lainnya, terutama exhaust port. 

Namun meskipun begitu, keberadaan knalpot juga sangat mendukung 

kesempurnaan proses pembakaran. 

Jika ditarik kesimpulan, maka sebenarnya seluruh proses 

perubahan spesifikasi akan berpengaruh satu sama lain, dan setiap 

perubahan akan menimbulan efek positif dan negatifnya masing-masing, 

tinggal bergantung pada kerapian pengerjaan dan penghitungan yang 

presisi sehingga didapatan hasil yang optimal untuk setiap perubahan. 

2. Ruang Bakar dan Silinder 

Ruang bakar terletak di kepala silinder yang berfungsi sebagai 

tempat pembakaran campuran bahan bakar dengan udara yang telah di 

kompresikan oleh torak didalam silinder. Ruang bakar sendiri terletak di 

kepala silinder. 

Ruang bakar terhubung langsung ke katup masuk dan katup buang, 

juga tempat pemasangan busi. Oleh karena itu bentuk ruang bakar sangat 
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dipengaruhi oleh komponen tersebut dan pada umumnya bentuk pada motor 

bensin adalah sebagai berikut : 

a. Ruang bakar model setengah bulat (hemispherical  combustion chamber) 

Ruang bakar model ini mempunyai kelebihan dibandingkan 

model lain. Model ini mempunyai permukaan yang lebih kecil apabila di 

bandingkan dengan model lain yang sama kapasitasnya. Hal ini 

menguntungkan karena panas yang hilang atau efisiens panas yang 

hasilkan lebih besar. Maka efisiensi pemasukan akan lebih tinggi. Dalam 

segi konstruksi model ini lebih sempurna, tapi penempatan mekanisme 

katubnya lebih rumit. 

b. Ruang Bakar Model Baji ( Wedge Type Combustion Chamber ) 

Ruang bakar model ini adalah salah satu model yang popular 

karena kehilangan panasnya lebih kecil. Mekanisme katup yang akan 

ditempatkan dapat dibuat dengan konstruksi yang lebih sederhana di 

banding dengan model setengah bulat. 

c. Ruang bakar model bak mandi ( bath up type combustion chamber ) 

Model ini konstruksinya lebih sederhana sehingga biaya produksi 

nya lebih murah. Diameter katup yang digunakan lebih kecil. Tetapi 

proses exhaust dan intake menjadi kurang efisien di banding model 

setengah bulat. 

d. Ruang bakar model pent roof 

Model ini pada umumnya digunakan pada mesin yang jumlah 

katupnya lebih dari 2 untuk setiap silinder. Model ini akan memberikan efek 
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tercampur di dalam karburator masuk ke dalam silinder melalui katup 

masuk dan saat piston berada di TMB katup masuk akan tertutup. 

b. Langkah kedua adalah langkah kompresi dimana piston akan bergerak 

dari TMA ke TMB sehingga bahan bakar dan udara yang telah tercampur 

akan tertekan. Katup masuk dan katup buang tertutup sehingga gas yang 

telah diisap tidak keluar pada waktu ditekan oleh torak. Beberapa saat 

sebelum piston mencapai TMA busi mengeluarkan bunga api. Gas bahan 

bakar yang telah mencapai tekanan tinggi terbakar dan akibat 

pembakaran bahan bakar, tekanannya akan naik. 

c. Langkah ketiga adalah langkah usaha, pada saat langkah kompresi hingga 

langkah usaha terjadi, kedua katup masih dalam keadaan tertutup, gas 

terbakar dengan tekanan yang tinggi kemudian menekan torak turun ke 

bawah dari TMA ke TMB, pada langkah ini terjadilah pembakaran. 

Kemudian tenaga disalurkan melalui batang penggerak, selanjutnya oleh 

poros engkol diubah menjadi gerak beputar. 

d. Langkah keempat adalah langkah buang dimana setelah terjadi usaha atau 

pembakaran maka piston akan bergerak dari TMA ke TMB dan saat itu 

katup masuk tertutup dan katup buang akan terbuka sehingga gas sisa 

pembakaran akan terdorong keluar melalui katup buang. Keadaan di 

dalam silinder motor selama berlangsungnya proses pembakaran tersebut 

dapat dilihat pada gambar grafik tekanan (P) dan volume (V) berikut ini : 
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Menurut Rickieno, bensin tidak akan terbakar tanpa adanya oksigen 

yang terdapat di udara. Dengan demikian, peranan udara disini adalah untuk 

membantu terjadinya pembakaran bensin. Oleh karena itu, bentuk cairan 

bensin dari tangki diubah menjadi partikel-partikel kecil yang disebut dengan 

“kabut” di dalam ruang bakar. 

Proses pembakaran dikatakan ideal bila campuran bahan bakar dan 

udara dapat terbakar seluruhnya pada waktu dan keadaan yang dikehendaki 

yang disebut dengan perbandingan bahan bakar udara stoikiometrik (Kharisma, 

2012). Berikut adalah reaksi kimia pembakaran yang sempurna : 

C8H18 + 12.5 O2 8CO2 + 9H2O (Pudjanarsa dan Nursuhud, 2008) 

Apabila bahan bakar lebih kecil dari stoikiometrik disebut dengan 

campuran yang miskin dan apabila bahan bakar lebih banyak dari stoikiometrik 

disebut dengan campuran yang kaya. Untuk menyediakan campuran bahan 

bakar dan udara maka pada sistem pembakaran bahan bakar dilengkapi dengan 

karburator. 

C. Perbandingan Campuran Bahan Bakar dan Udara 

Perbandingan campuran bahan bakar dan udara secara ideal adalah 1 : 

15 (Pulkrabek,1997) yang artinya bahwa setiap 1 massa bahan bakar 

bercampur dengan 15 massa udara. 

a. Perbandingan Campuran Bahan Bakar dan Udara Secara Teori 

Saat langkah hisap pada mesin, tekanan didalam silinder lebih 

rendah dari tekanan atmosfir, maka aliran udara mengalir melalui 

karburator kedalam saluran masuk ke silinder. Pada bagian karburator 
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1 : 16 / 18 Pemakaian ekonomis 

 

 

Gambar 5. Grafik Pengaruh Afr Terhadap Konsumsi Bensin dan Performa Mesin 

Gambar diatas menunjukkan grafik hubungan antara pengaruh 

campuran bahan bakar dan udara terhadap tenaga atau performa mesin 

yang dihasilkan pada berbagai perbandingan campuran. Pada grafik 

menunjukkan bahwa pada tenaga mesin maksimal perbandingan 

campuran bahan bakar udara adalah sebesar 1 : 12,6 sedangkan untuk 

konsumsi bahan bakar paling irit perbandingan campuran bahan bakar 

udara adalah sebesar 1 : 15,4 pada beban menengah. 

b.  Menghitung Perbandingan Campuran Bahan Bakar dan Udara 

Untuk mendapatkan ratio yang tepat karburator dapat diatur 

pada air screw agar aliran udara yang masuk sesuai dengan bahan bakar 

yang akan dikabutkan dan untuk mengpetahui apakah campuran bahan 

bakar dan udara yang masuk kedalam ruang bakar mempunyai ratio 
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yang tepat dapat dilihat pada kondisi mesin serta performa saat 

dinyalakan. Sedangkan untuk menghitung perbandingan bahan bakar 

dan udara (AFR) pada mesin dapat dicari dengan mengetahui besarnya 

nilai laju aliran massa udara aktual dan nilai laju aliran massa bahan 

bakar. 

D. Mengukur putaran mesin dan torsi 

Mengukur putaran mesin dan torsi dapat menggunakan alat 

Dianmometer. Dinamometer adalah sebuah alat yang digunakan untuk 

mengukur putaran mesin dan torsi dimana daya yang dihasilkan dari suatu 

mesin atau alat yang berputar dapat dihitung. Pada prinsipnya dinamometer 

bekerja dengan cara memberikan beban kepada poros motor bakar melalui 

mekanisme pengereman pada poros engkol. 

Secara fungsional, dinamometer dirancang untuk digunakan pada motor 

bakar ukuran kecil dengan daya dibawah 10 HP. Ada beberapa jenis 

dinamometer yang biasa digunakan yaitu dinamometer listrik dan dinamometer 

brakek. Dalam penelitian ini dinamometer yang digunakan adalah 

dinamometer tipe brake, dimana cara kerjanya adalah putaran poros 

dinamometer berasal dari putaran mesin yang ditransmisikan dengan 

menggunakan pulley yang dihubungkan dengan belt, dan poros ditumpu 

menggunakan bearing. 

Pada bagian kedua ujung pangkal serta pada poros terdapat sistem 

pengereman menggunakan disc brake. Sistem pengereman inilah yang 

digunakan sebagai pemberi beban pada mesin saat pengujian yang berfungsi 
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untuk menurunkan putaran mesin sesuai yang diinginkan. Pada bagian brake 

terdapat lengan dengan panjang (l) dimana pada ujung lengan terdapat pegas 

yang digunakan sebagai alat ukur berapa besar gaya pembebanan yang 

diberikan pada mesin pada saat poros berputar dan pada saat dilakukan 

pengereman, maka daya yang diberikan pada mesin akan diserap oleh disc 

brake kemudian diteruskan ke pegas sehingga pegas mengalami pembebanan 

dan mengalami perubahan panjang dan besarnya dapat dilihat pada skala baca, 

perubahan panjang pada pegas inilah yang diukur sebagai besarnya 

pembebanan atau gaya (F) untuk dapat mengetahui nilai torsi mesin. Gambar 

skema alat tes prestasi motor bakar (dinamometer) dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 

 

Gambar 6. Skema Alat Tes Prestasi Motor Bakar 

E. Performa Motor Bakar 

Untuk dapat menggetahui performa motor bakar yang diam atau tidak 

bergerak kita perlu parameter apa saja yaang digunakkan sehingga kita dapat 
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mengetahui seberapa besar performa motor bakar tersebut, parameternya 

adalah mengetahui besarnya gaya, torsi dan daya pada motor tersebut. 

a. Torsi 

Torsi atau bisa diartikan sebagai mommen puntir yang diberikkan 

pada suatu benda, sehingga menyebabkan benda tersebut berputa terhadap 

sumbu rotaasi. Torsi paada motor dalah gaya yang bekerja dikalikaan 

dengan panjang lengan gaya terhadap sumbu rotasi. 

b. Daya 

Daya adalah besarnya usaha yang dihasilkan setiap persatuan waktu. 

Daya pada motor adalah besarnya usaha yang mengakibatkan terjadinya 

perpindahan dalam waktu tertentu. Untuk mencari daya pada motor dapat 

dilakukan dengan mengalikan torsi mesin dengan usaha. Dalam hal ini 

usaha motor bakar adalah putaran poros engkol pada mesin. 

c. Air Fuel Rasio (AFR) 

Air Fuel Ratio adalah faktor yang mempengaruhi kesempurnaan 

proses pembakaran di dalam ruang bakar. Merupakan komposisi campuran 

bensin dan udara . Idealnya AFR bernilai 14,7 . Artinya campuran terdiri 

dari 1 bensin berbanding 14,7 udara atau disebut dengan istilah 

Stoichiometry. 
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Gambar 7. Pengaruh AFR terhadap kinerja motor bensin. 

d. Konsumsi Bahan Bakar (Sfc) 

SFC adalah ukuran efisiensi suatu mesin yang menggambarkan 

rasio antara jumlah pemakaian bahan bakar dan performa mesin yang 

dihasilkan. Semakin kecil nilai SFC suatu mesin maka menunjukkan 

mesin tersebut semakin efisien. Semakin besar kapasitas dan tingkat 

pembebanan suatu mesin bakar, maka efisensi mesin akan semakin 

tinggi, begitu pula sebaliknya.  

Besarnya daya dan torsi suatu motor merupakan hasil dari 

pembakaran campuran bahan bakar dan udara dalam ruang silinder. 

Banyaknya bahan bakar yang diubah menjadi daya ditunjukkan dalam 

satuan kilogram (Imam Kurniawan, 2005). Maka berarti banyaknya 

bahan bakar yang dikonsumsi oleh motor dibandingkan daya yang 

dihasilkan dalam tiap satuan waktu akan diperoleh besaran. 
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Tingkat pemakaian bahan bakar dalam suatu motor ditentukan 

dengan banyaknya bahan bakar yang diberikan dan daya yang dihasilkan 

saat itu, sehingga akan berbeda dengan pemakaian pada saat motor 

berjalan. Tidak selamanya mesin dengan volume silinder yang besar akan 

berarti konsumsi bahan bakarnya boros atau tinggi. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Metodologi Modifikasi Volume Silinder Pada Three Vehicle (Sepeda 

Motor Roda Tiga) 

Adapun tujuan dilakukanya modifikasi volume silinder pada Three 

Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) ini bertujuan untuk meningkatkan tenaga 

pada sepeda motor agar bisa mendorong perubahan atau modifikasi pada 

rangka depan yang semula hanya menggunakan 1 buah roda menjadi 2 roda 

dan juga beratnya beban modifikasi sistem kemudi yang semula hanya sitem 

sepeda motor standar menjadi semi sistem kemudi pada mobil. 

Pemilihan penggunaan kendaraan matik pada tugas akhir ini bertujuan 

memberi kemudahan pada pengunanya dan juga lebih mudahnya melakukan 

perawatan. 

1. Alat. 

a) Tool Sheat 

b) Alat untuk Skir Klep 

c) Alat untuk bubut Camshaft 

d) Piston seat diameter 54 mm 

e) Blok silinder yang usdah di modif 

f) Bor Tuner 

2. Bahan Modifikasi 

a. Spesifikasi Standar Motor Yamaha Mio 2011 

1) Nama Produk : MIO 

24 
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2) Tipe Produk : Automatic 

3) Mesin 

a) Tipe Mesin : 4 langkah, SOHC 2-Klep pendingin udara 

b) Diameter x Langkah : 50.0 x 57.9 mm 

c) Volume Silinder : 113.7 CC 

d) Perbandingan Kompresi : 8.8 : 1 

e) Kopling : Kering, Sentrifugal Otomatis 

f) Susunan Silinder : Tunggal 

g) Karburator : NCV24x1 (Keihin) 

h) Sistem Pengapian : DC-CDI 

i) Pelumas : Wet Sump 

j) Kapasitas Oli Mesin : 0.9 Liter 

k) Transmisi : V-Belt Otomatis 

l) Rasio Gigi : 2.399 - 0.829 

m) Caster / Trail : 26.5 derajat/ 100 mm 

n) Sistem Rem Depan : Hydraulic Single Disc 

o) Sistem Rem Belakang : Drum 

4) Chasis 

a) Tipe Rangka : Steel Tube 

b) Kapasitas Tangki : 3,7 Liter 

c) Jarak Sumbu Roda : 1,240 mm 

d) Jarak ke Tanah : 130 mm 

e) Tinggi Tempat Duduk : 745 mm 
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5) Suspensi / Ban 

a) Suspensi Depan : Teleskopik 

b) Suspensi Belakang : Teleskopik 

c) Ukuran Ban Depan : 70/90-14MC 34P 

d) Ukuran Ban Belakang : 80/90-14MC 34P 

e) Sistem Starter : Kick & Electric 

6) Performa (klaim pabrik) 

a) Daya Maksimum : 6.54 Km (8.9 ps) / 12,000 rpm 

b) Torsi Maksimum : 7.84 Nm (0.88 kgf.m) / 7,000 

rpm(https://id.wikipedia.org/wiki/Yamaha_Mio) 

3. Prosedur Modifikasi 

Proses modifikasi sepeda motor yamaha mio 2011 pada ruang bakar 

yang semula hanya 110 cc menjadi 150 cc dengan mengubah ukuran 

diameter piston dan blok silinder serta ruang intake dan exhaus diperbesar 

sehingga asupan bahan bakar dan buangan menjadi lebih besar 

menyesuaikan besarnya konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan untuk 

proses kompresi pada sepeda motor mio tersebut. 

Dari pabrikannya, setiap motor sudah memiliki spesifikasi dan 

kapasitas mesin masing-masing. Kapasitas mesin motor ini dinyatakan 

dalam satuan Centimeter Cubic (cc). Pada sepeda motor Matik Mio non 

injeksi, kapasitas mesinnya adalah 113,7cc. Dari spesifikasi tersebut 

tentunya kita tahu bahwa mesin mio dalam keadaan standar hanya mampu 

menampung campuran bahan bakar di dalamnya tidak lebih dari 113,7cc.  
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Pertanyaannya, bagaimana cara meningkatkan kapasitas mesin 

tersebut agar bisa menampung campuran BBM hingga 150cc. Dilihat dari 

sisi tenaga dan perfoma sepeda motor, tentunya kapasitas mesin yang besar 

pastinya akan memiliki tenaga yang besar juga. Tenaga yang besar 

dihasilkan karena campuran bahan bakar di ruang mesin juga banyak. 

Semakin banyak bahan bakar yang terbakar di ruang mesin, pastinya akan 

semakin banyak juga konsumsi BBM yang dibutuhkan.  

Jadi ketika motor sudah dinaikkan kapasitas mesinnya, jangan 

berharap bensin akan lebih irit dari keadaan standarnya. cara meningkatkan 

kapasitas mesin Mio 113,7cc agar bisa menampung campuran BBM hingga 

150cc, setidaknya kita harus paham terlebih dahulu hal yang menentukan 

kapasitas mesin sebuah sepeda motor. Yaitu diameter piston (bore) dan 

langkah piston (stroke). Semakin besar diameter dan langkah piston, maka 

kapasitas mesin semakin besar, artinya tenaga yang dihasilkan oleh sepeda 

motor tersebut menjadi semakin besar. 

Komponen-komponen yang dilakukan modifikasi pada sitem volume 

silinder pada Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga): 

a. Piston 

Modifikasi pada piston ini dilakukan perubahan yang besar dari 

semula menggunakan piston dengan diameter 50 mm menjadi 54 mm 

sehingga memberikan torsi yang lebih besar sehingga mampu mendorong 

Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) setelah dilakukan modifikasi. 
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Gambar 8. Piston 

 

b. Camshaft 

Perubahan pada camshaft dilakukan dengan membubut sudut 

penekan perklep sehingga proses intake dan exhaus yang masuak pada 

ruang bakar menjadi lebih cepat, sehingga bisa mencukupi asupan bahan 

bakar serta proses pembuangan gas sisa pembakaran. 

 

Gambar 9. Camshaft 

c. Intake 

Modifikasi intake ini dilakukan agar asuapan bahan bakar jadi 

lebih besar yang masuk pada ruang bakar yang yang telah di 
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settingasupanya oleh karburator agar sesuai dengan proses pembakaran 

yang terjadi pada ruang silinder. 

 

Gambar 10. Intake Sepeda Motor 

d. Exhaust 

Saluran Gas buang ini juga diperbesar agar juga sesuai dengan 

hasil torsi dan asupan bahan bakar yang masuk pada ruang bakar 

sehingga tenaga yang dihasilkan pada proses embkaran tercapai pada 

hasil yang maksimum. 

 
Gambar 11. Exhaust Sepeda Motor 

 
e. Skir katupintake dan exhaust 

Modifikasi ini dilakukan agar bisa menyesuaikan bahan bakar 

yang masuk dan gas buang dari ruang silinder sehingga tidak terjadi 



 
 

30 
 

kebocoran pada ruang exhaus dan intake pada sepeda saat terjadi proses 

pembakaran. 

 

Gambar 12. KatupIntake dan Exhaus Sepeda Motor 

f. Ruang Silinder 

Modifikasi yang dilakukan pada ruang bakar yaitu menyesuaikan 

besaran diameter ukuran piston yang semula hanya berukuran 50 mm 

menjadi 54 mm. Ini dimasukkan agar memberikan hasil tenaga yang 

lebih besar dari hasil pembakaran pada ruang silinder. 

 

Gambar 13. Ruang Silinder Sepeda Motor 
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B. Pembahasan 

1. Dampak dari modifikasi 

Hasil modifikasi pada volume silinder motor Yamaha Mio yang 

sudah dimodifikasi menjadi Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) 

mendapatkan tenaga yang cukup besar sehingga mampu mendorong 

modifikasi rangka yang besar dari Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga). 

Namun dari hasil tenaga yang besar tersebut pemakaian bahan bakar 

sedikit lebih boros dari pada standar pabrikan. Pada Three Vehicle (Sepeda 

Motor Roda Tiga) penulis merasamasih jauh dari kata sempurna, karena 

beratnya bahan yang digunakan pada modifikasi rangka sehingga masih 

kurang menghasilkan performa yang cukup bagus untuk Three Vehicle 

(Sepeda Motor Roda Tiga). 

Karena batasan pengetahaun penulis dan juga dari batasan masalah 

yang penulis ambil, belum ada hasil yang akurat tentang hasil dari hasil 

pengujian tentang putaran mesin, pemakaian bahan bakar dan juga 

perbandingan emisi sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi. 

Karena banyaknya kekurangan pada Three Vehicle (Sepeda Motor 

Roda Tiga)tersebut perlu dilakukan pekerjaan lanjutan, yang dimaksudkan 

ada mahasiswa lain yang bisa untuk melakukan penyempurnaan pada Three 

Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga)tersebut baik dari segi rangka, kemudi, 

rem dan suspensi, dan juga pada sistem ruang bakar. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menyelesaikan laporan tugas akhir ini yang berjudul 

"Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder pada Three Vehicle (Sepeda Motor 

Roda Tiga)" maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder pada Three Vehicle (Sepeda Motor 

Roda Tiga) ini bertujuan untuk mendaptkan tenaga yang lebih besar karna 

lebih beratnya beban rangka pada roda depan Three Vehicle (Sepeda Motor 

Roda Tiga) yang diubah menjadi dua roda. 

2. Modifikasi Ruang Bakar dan Silinder ini juga mengakibatkan pemakain 

bahan bakar lebih boros karna dilakukanya penaikan cc motor. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

juga ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan mahasiswa harus lebih selektif memilih proyek akhir yang 

hasilnya bisa bermanfaat terutama dibidang otomotif. 

2. Hendaklah Three Vehicle (Sepeda Motor Roda Tiga) perlu dilakukan 

pekerjaan lanjutan oleh mahasiswa yang lain karna masih jauh dari 

dikatakan sempurna. 
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